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A. La1ar ~lakang 

BAB J 

PENDAilULUAN 

Pendidikan Nasional bertujuan Ulltuk mencerdaskan kebidupan bangsa dan 

mcngembangkan manusia seutohnya. maka dalam raogka mencapal tujuan 

tersebut sangat diburuhkao perao pendidik yang profesional. Sesua1 deogan 

Undaog Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikao Nasional, jabaran guru sebagai pendidik merupakan jabatan 

profesional. Juga di daJam Undang Undang Republik Indonesia 1\'omor 14 Tahwt 

2005 Bab I Pasall Aya1 i Guru adaJab pendidik prolesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar. merubimbing. meugarnhkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia diui jalur pendidikao 

fonnaL pendidikan dasar dan pendidikan meneogah. 

Kedua undang·undang tersebut di atas didukung oleh Pemturan 

Pemerintah ( PP ) Nomor I 9 tahuo 2005 tellUUJg Standar Nasional Pendidikan 

t SNP ), bahwa Sekolah Standar Nasiooal ( SSN) adalah sekolah yang QJemenubi 

krireria tentang berbagai aspek yang relevao dalam pelaksanaan sistem pendidikan 

nasional yang barus dipenul1i oleh penyelenggara dan I atatt satuan pendidikan, 

yang berlaku di scluruh wilayah bukum Negara Kesatuan Republik Indonesia 

( NKRl ). Aspek yang dimaksud adalah : ( I) slandar kompetensi lulusan. (2) 

modar lsi pendidikan. (3) srandar proses pendidikan. (4) standar pendidik dan 

tenag.a kependidikan .. (5) standar prasarana dan sanUJa pendidikan. (6) standar 

pengelolaan. (7) standar biaya operasional. dan (8) standar penilaian pendidikan. 
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Sistem pendidikan nasional dilaksanakan secara profesional oleb guru-guru 

berdasarkan Sllllldar nasional pendidikan 

Profesionalisme guru dalam pelaksanaan tugasuya, hams menguasai 

pengetahuan yang Juas khususnya materi pelajaran yaug akan disampaikan kcpada 

peserta didik dan memiliki kemampuan teknis dalam perencanaan susunan 

program pembelajaran, pelaksanaan proses kegiatan pembelajaran, dan evaluasi 

pembelajaran. Oleh seilab itu, profcsionalisme guru dirunrut terus menerus unmk 

meningkaikan kualitas sesuai dengan perkembangan zamao, ilmu pengetahuan 

dan teknologi, serta kebuml1an masyarakat te.rbadap stunber daya manusia yang 

berkualitas dan mcmilikl kapabilitas untuk marupu bersaing baik di forum 

regional, nasional maupun internasional. Sejalan dengan itu Soecipto ( 2004 : 53 l 

menegaskan bahwa profesionalisme guru selalu dituntut untuk secara terns 

menerus meningkatkan dan mengembangka.n peogetahuan, keterampilan sena 

mutu layananya. Juga sesuai dengan b111jr yang keeoam kode etik guru Indonesia 

yang berbunyi : guru secara pribadi dan b<:rsama-sama mengembangkan dan 

meningkatkan mutu dan marlabat pmtesinya. 

Bcrdasarkan dengan hal tersebut di aras. Sahenian ( 2000 : 2 ) juga 

mengenmkakan babwa profesionalisme guru memiliki : ( I ) kemampuan sebagai 

ahli dalam mcogajar dan mendidik . (2) rasa tanggw1g-jawab. kom.itmen dan 

kepeduJian ter1Jadap tugasnya, (3 ) memili.ki rasa kesejawaran dan menghayati 

tugasnya sebagai suan1 ka1ier bidup, (4l menjtmjung tinggi kode e1ik b'llru. 

Menunu Rustam ( materi kuliah Pendekatan Sistem dalam Pendidikan 

2006 ) bahwa profesionalisme memiliki . ( 1) metode proresionaJ, (2) karakrer 

profesional, (3 ) status profcsional, dao ( 4) standar profesionaJ. 
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Efektivitas proresionalisme guru dapat mengembaogkan pribadi peserta 

didik. kbususnya kemampuan iureleJ.:tua! dan membawa peserta didik kelak 

mcnjadi masyarakat yang berkualitas, apal>ila guru mernanami dan mengerti sena 

mclaksanakan kompetensi guru dcngan sungguh-suogguh. Kompetensi guru 

tersebut sebagaimana yang dimaksud dalam Undang Undang Guru dan Doseu 

Bab IV Pasal 10 Aya1 I yairu : (I) kompetensi paedagogik. (2) kompetensi 

kepnoadia;r, (3) kompctensi sosial, dan (4) ikornpetensi profesional. 

Proses pembelaja!an adalah serangkaian aktivitas yang lerdiri dari 

perencanaan, pelaksanaarr dan evaluasi pembelajaran. Ketiga hal 1ersebur 

merupakao rangkaiao metode profesioual guru yang urul:t dan ridak dapa1 dipisah­

pisahkan serta merupakan peristiwa interaksi antard gw11 dengan peserta didik 

yang dapat menghasilkan perubahan pada peserta didik ya.itu dari belum marnpu 

menJadi mampu. dari beltun 1erdidik menjadi lerdidik dan dari belum 

beri<ompeten menjadi berkompeten. Efektivitas pembelajaran terg31ltung pada 

metode atau cara gum melaksanakan IU!!"snya secara profesional sesuai dcngan 

kompetensi paedagogik yang terccnnin pada tingka1 pemahaman tcl;hadap peserta 

didik, perancangan, dan pelaksanaan pcmbelajaran, serra evaluasi basil bela jar dan 

pengembaogan peserta didik untuk ruengarualisa~ikan berbagai porensi yang 

dimilikinya. 

Efektivitas Metode profesional gun' baik, apabila gum mempersiapkan 

pembelajaran dengan oaik, mengajar den.gan jelas, menggunakan metode 

peogajaran yang bervmias1. menggunakan media I Rfat peraga pendidi.kan, 

anmsiasme, rnemberdayakan pesena didik, menggunakan lingkliJlgan sebagai 

sarana pembelajaran. dan mengj,'l.makan jenis pertanyaan yang memotivasi peserta 
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didik serta menekankan pada pembelajaran yang aktif, rc.flektif, koperatif dan 

kontekstual. 

Semua kompooen dalam pelaksanaan proses kegiaran pembelajaran yaitu 

mareri, media, sarana dan prasarana sena dana pcndidikan tidak akan memberikan 

dul'UDgan yang maksimal atau lidak efektif secara optimal bagi peogembangan 

pembelajaran tanpa didulruug oleh guru yang m.emiliki k.anU..i er dan kepribadian 

yang protesional secara terus menerus bcrupaya mewujudkan gagasan. ide, dan 

pemikiran melalui sikap yang terbaik dalam tugasnya sebagai pendidik. Kantkter 

profesional guru sangat menentukan pelaksanaan proses kegiatan pembelajaran. 

Menurut Bafudal ( 2003 : 31 ), guru merupakan unsur manusiawi yaug sangat 

dekat bubungannya dengan pesena didik dalam upaya pendidikao sebwi·hari 

di sekolah. Dengan mcoggunakan wawasan tencang konsep peodidikan, guru akan 

mampu melakukall tugas secara profcsional sestmi dengan keadaan linglamg;w 

sosial di mana ia bertugas. 

Tw1tutan masyarakat yang semakin berkembang terhadap efcktivitas 

profesionalisme guru, membuar guru secara rerus menerus meningkatkan standar 

profesionalismenya baik dari segi kemampuao penguasaan marcri pembelajaran 

secara luas dan mendalarn yang rnencakup penguasaan kurikulum mata pelajaran 

sekolah dan substaosi keilmuao yang menaungt materinya. maupltJl dari segi 

keterampilan penguasaan terhadap srruktur da11 metodolob>i keilmuanya dari 

bcrbagai perespekrif sesuai dcogan kon1peteosi profesional. Gun1 tidak ltanya 

sebagat pengajar. pendidik dan pelatih tetapi juga dituntut uotuk meoyajikan 

miormas1 yang faloual dalam memperiWls cakrawa[a peugetaJJUan murid. 
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Standar profesional guru meliputi penguasaan mareri pelajaran yang 

sesuai dengan kurikulliDl, keterampilan mengguuakan rnetode dan media 

pembelajaran, serta komitmen dan kedisiplman yang tinggi dalam pelaksanaan 

tugas sehari-hari. 

Menurut Soecipto ( 2004 : 4 ), profesionatisme guru merupakan 

komponen yang sangat penting di sekolab. Guru selalu diharapkan untuk 

menempatkan diri pada profesinya, seltingga dapat niemberikan sumbangan yang 

berguna Wltuk mencapai rujuan pembelajaran yang maksimal. Sumbangan ini 

banya dapat diberikau oleb gum apabila memabami kewajiban dan hak-baknya 

sebagai guru dalam standar profesionalnya yang sesuai dengan kompetensi gum. 

Dengan memabami hal-hal tersebut. guru akan dapat· mengambil kepurusan 

dengan lebib cepat dan tepat tentang masalab yang dihadapi dalam tugasnya. 

Selanjumya Soecipto ( 2004 : 6 ) menegaskan bahwa profesionalisme gunt 

melalui pemahaman kewaj iban dan hak·haknya akan mampu : 

I. Berkomunikasi lebih baik dengan sejawatnya 

2. Men!,'lllllbil kepu!Usan l"ofesion.al secara tepa! dan cepat. dalam 

onernecahkan ma.wah-masalah peodidikan yMg dih~dapi 

3. Menilai pilihan·pilihan yang nnmgki" dibuat dalam menjalankan ttigasnya 

secar-d lebih kornprehensif dan kritis 

Tingginya mntutan kebutuhan masyarakat akan peudidikan yang 

bcrkualiras sesuai dent,>an kemajuan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

rekoolog. menilnbulkan suatu lionomeJJa di SO Swasta Katolik Assist Medan 

temang efektivitas profesio113lisme guru. SD Swasta Katolik Assisi Medan telah 

berdiri sejak tahun 1989, dikelola oleh Yayasan Pendidikan Katolik Putri Hati 
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Kudus dan beralamat di JJ. Anggrek No. 24 kawasan perumaban Pemda dan 

Kejaksaan Kelurahan Simpang Selayaog Kecamatan Medao Tuntungan. Sekolah 

ini dibangun bersama dengan TK, SD, datt SI\1P di atas tanah yang berareaJ 4 ha, 

memiiiki ruang petptJStakaan, ruang kesenian, ruang keterampilan, ruang 

laboratoriwn, ruang UKS, ruang komputet, ruang peralatan dan media 

pembelajaran, aula, kantin dan lain-lain serta memfliki fasilitas lapangan olah raga 

dan kesenian yang memadai. Khusus SD pada tahun ajaran 2006 I 2007 memiliki 

25 lokal yang terdiri dari Jokal kelas I sarupai dcngan lcelas VI, tenaga guru 

be!jwnlah 31 orang yang rerdiri dari guru kelas dan gW1l mata pelajaran di 

samping teoaga pegawai kanror. kebersihan, dao sekuriti. 

Setiap awal tahun ajaran rnurid-murid yang mendaftar di SO Swasta 

Katolik Assisi Medan ioi be!jubel tatapi yang diterima terbatas dao tak dapat 

disangkal jumlab murid di seriap lolcal lebih d8ri 50 orang, sehingga pad~ sekaii. 

Pibak sekolah selalu rnerasa kewalaban, karena banyak pihak yang menuntut agar 

anaknya ditcrirna di sekolah ini. Para murid beolomba-lornba masuk kc sekolah 

ini karena m.cnurut mereka ( orang tua dan murid ) proresionalisme gum-guru 

tinggi sena banyak alumninya yang berhasil ruelanjutkan pen\lidikannya ke 

jenjang yang lebih tingg,i dan men•pakan sek<llah favorit masyarakat, babkan 

banyak yang sudah men.amarkan peodidikannya dan mendapai pekerjaan yang 

baik 



B. Fokus PeneJitian 

Berdasarkao bal-hal tersebut pada latur belakang d.i atas, maka peneJitian 

ioi d.ifokuskan pada efektivitas profesiooalisme guru SO Swasta Katolik Assisi 

Medan. Efektivitas profesionalisme guru dapat dilibat lebih Spesifik pada: 

1 . Efekti vilas metode profesionaJ guru-

2. Efektivitas karakter profesiooat guru 

J. Staodar profesionaJ guru 

C. Masalah Penelitiao 

Bertitik to)ak pada fokus peneliriao tersebut di atas. rnaka rnasalab 

penelitian dapat dirurnuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut : 

I. 8agaimana efe·ktivitas merode profesiooa! guru SO Swasta Katolik Assisi 

Medan? 

2. Bagaimana efektivitas karakter profesiona! guru SO Swasta Karo/ik Assisi 
Meadar1? 

3. Bagaimana stan dar profesionaJ gun, SO Swasra Katolik Assisi Medan ? 

0 . "fujuan Ptnelitian 

Penelitian ini secarn Wlltun bem.~uaJt umuk mengerahui efektiWtas 

profesronalisrnc &,'tiilr SO Swasra K.1toJik Asisi Medan dau sccara khusus 

herttuuao un!Uk rnengctahu• ~ 

i 

I. Efekti>itas IJietode profesiouaJ guru SO swasta Katolik Assisr Me.dan 

2 Efekti,,itas karakter profesional guru SD swasra Kato/ik Assisi Medan 

3. Standar pl'otcsional gun, SD swasta Katolik A.~sisi Medrut 

r 
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E. Manfut Penelilian 

Penclitian ini diharapkan bennanfaat bagi : 

I. Guru sebagai bahan masukan untuk peningkatan etektivitas 

profesionalismenya 

2. Kepala Sekolah sebagai baban pertimbangan dalam membuat 

perencanaan. pengawasan dan evaluasi :sekolah yang dipirnpinnya 

3. Sekolah-sekolah dalarn peningkatan efektivitas profesioo.alisme g~tnt-guru 

4. Dinas Pendidikao dalam peningkatan pcmbinaan sekolab-sekolah 

5. Pengembangan khasanah ilmu peugetahuao khususnya profesionalisme 
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